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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

 “ Jadikanlah Hidup Ini Sebagai Sebuah Perjuangan Yang Tak Ada Henti-

Hentinya Dan Janganlah Pernah Takut Ketika Ada Masalah Yang Datang “                                                    

“ Bagiku Tidak Ada Kata Berhenti Untuk Menjadikan Hidup Ini Penuh Arti, 

Perhentianku Kelak Ketika Aku Terbaring Sendiri Di Pekuburan Yang Sepi.”  

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini Ku Persembahkan Kepada Kepada Ayahanda Tercinta La Sidi  dan 

Ibunda Tersayang Wa Jahida 

Yang Telah Memberikan Pengorbanan Kasih dan Sayang  Yang Tidak 

Terkira Nilainya Sehingga Alhamdulillah Anak Kalian Dapat Menyelesaikan 

Studi S-I pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon”. Semoga amal ibadah 

Papa dan Mama Semoga Allah SWT Membalas Dengan Syurga Yang Tebaik. 

 

„‟Kepada Kakakku Tercinta La Haris, dan Adikku Tercinta Wa Lisna, La Citno, 

La Doni Aku Mencintai Kalian Semua, yang Telah Memberikan Pengorbanan dan 

Pengertian Yang Tidak Terkira Nilainya, Terima Kasih Aku Sayang Sama Kalian 

Semua‟‟ 

Semoga Allah SWT, melimpahkan rahmat dan karunia-Nya atas segala amal 

kebajikan mereka diberikan dengan penuh keikhlasan, sehingga terselesaikan studi 

ini dalam waktu yang tidak terlalu lama. 
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ABSTRAK 

Nama  : 

Nim  : 

Judul Skripsi : 

 

 

 

Skripsi ini berjudul “Konflik dan Perubahan Sosial Dalam Kehidupan 

Masyarakat Dusun Kasawri Desa Asilulu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah” Konflik sebagai suatu bentuk yang dihasilkan oleh individu atau  

kelompok  yang  berbeda. Dari adanya perubahan sosial yang di maksud yaitu 

prilaku manusia dalam masyarakat dari keadaan tertentu ke keadaan yang lain 

menyangkut hubungan interaksi sosial antara individu dengan kelompok. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kondisi masyarakat 

Dusun Kasawari sebelum dan sesudah konflik dengan Desa Asilulu. Penelitian ini 

juga mencari dampak konflik dalam perubahan sosial masyarakat pasca konflik 

pada masyarakat Dusun Kasawri Desa Asilulu. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara, dokumentasi dan peneluran reverensi. 

 

Dari temuan penelitian ini, faktor yang melatar belakangi terjadinya 

konflik yaitu masalah perbedaan kepentingan dan ketidak adailan dalam 

pembagian bantuan sosial, maupun pembagian BLT dan dana Desa. Dimana 

Kasawari merasa tidak terima dengan ketidak adilan yang dilakukan oleh Desa 

Induknya yaitu Desa Asilulu, berawal dari keresahan warga akan perlakuan yang 

diberikan oleh Desa Asilulu kepada Masyarakat Dusun Kasawari, maka  

berdampak  pada Dusun Kawari ingin melepaskan diri dari Desa Asilulu untuk 

masuk ke wilayah Seram Bagian Barat, ini menjadi latar belakang terjadinya 

konflik Dusun Kasawari dengan Desa Asilulu. Dampak konflik yang terjadi 

Perubahan dalam bidang sosial dapat dilihat pada perubahan tingkat komunikasi, 

sosial, budaya, maupun politik yang sebelum adanya konflik sosial tingkat di 

kedua desa yakni Dusun Kasawari dan Desa Asilulu setelah terjadinya konflik, 

pemikiran warga akan pentingnya hubungan persaudaraan antar Dusun Kasawari 

dan Desa Asilulu mulai meningkat seperti yang terdapat dalam penyaluran 

bantuan sosail. 

 

Kata Kunci : Konflik dan Dampak dalam Perubahan Sosial  

Wa Sumina 

170202038 

Konflik dan Perubahan Sosial Terhadap Kehidupan Masyarakat 
Dusun Kasawri Desa Asilulu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 
Tengah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap masyarakat mengalami perubahan, Perubahan dapat berupa 

perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang mencolok. Ada pula perubahan-

perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula 

perubahan-perubahan yang lambat sekali, akan tetapi ada juga yang berjalan 

dengan cepat. Perubahan-perubahan hanya akan dapat ditemukan oleh seseorang 

yang sempat meneliti susunan dan kehidupan suatu masyarakat pada suatu waktu 

dan membandingkannya dengan susunan dan kehidupan masyarakat tersebut pada 

waktu yang lampau. 

Berbagai persoalan sosial yang terjadi termasuk konflik antar negeri di 

kepulauan Maluku Khususnya di pulau Saparua, menjadi bagian dari satu 

persoalan yang sangat serius terjadi,  sehingga  membutuhkan  berbagai telaah 

kritis yang rasional dan profesional guna mendapatkan rujukan sistimatis dalam 

upaya mengatasi dan memberikan jalan keluar atas berbagai persoalan tersebut.  

Isue  konflik yang terjadi di wilayah kepulauan memang menjadi salah satu 

penyebab terjadinya berbagai persoalan yang secara langsung ataupun tidak 

dialami oleh masyarakat, sekalipun diakui bahwa karakteristik konflik yang 

dialami berbeda-beda. Karenanya dampak dan akibatnyapun bisa beragam dalam 

kehidupan masyarakat itu sendiri. Keseriusan untuk melihat  isu  konflik di  

Maluku  khususnya  di Dusun Kasawari dan Desa Asilulu ini dilatar-belakangi 

oleh satu alasan yang sangat universal yakni: berbagai bentuk pemahaman dan 

1 
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pola penanganan yang berhubungan dengan kecemburuan sosial yang muncul 

sebagai akibat dari konflik. 

Studi tentang konflik yang terjadi merupakan bagian dari upaya untuk 

memahami atau   mencari   solusi   atas   bentuk   konflik manifest  yang  sudah  

terjadi.  Walaupun  ada juga studi konflik yang terjadi dalam tataran konflik laten, 

artinya sesungguhnya ada potensi konflik dalam masyarakat tetapi tidak nampak. 

Sebab banyak kalangan yang menilai bahwa sebenarnya  studi  konflik 

dimaksudkan  untuk mengungkapkan berbagai sebab atau isue serta akibat dari 

sebuah peristiwa konflik akan jauh lebih kontributif dalam proses rekonstruksi 

masyarakat ke arah yang lebih maju.   Sebab pada akhirnya dapat setiap studi 

konflik tentu saja dapat pula menungkapkan berbagai masalah yang dialami 

masyarakat dan bahkan menyengsarakan kehidupan masyarakat. 

Masyarakat dusun Kasawari yang menjadi anak dusun merasa tidak adilan 

adanya pemerataan yang dilakukan oleh desa induk Asilulu kepada meraka dalam 

pemberian bantua sosial atau berupa apapun dalam bentuk bantuan, inilah 

mengakibatkan dusun Kasawari cenderung mengikuti kabupaten Seram Bagian 

Barat yang selalu membirikan bantuan sosial atau bantuan tunai kepada warga 

dusun Kasawari, sebab dilihat dari sisi geografis kepulawan dusun Kasawari 

masih satu daratan dengan kabupaten Seram Bagian Barat akan menjadi konflik 

dan perubahan sosial bagi kehidupan dusun Kasawari 

Seperti halnya konflik yang terjadi di dusun Kasawari desa Asilulu 

Kecamatan Leihitu Maluku Tengah. Pihak yang berkonflik yaitu antara warga 

dusun Kasawari dengan warga Desa Asilulu di akibatkan pembagian bantuan 
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sosial dari desa induk kepada anak dusun. Dusun kawari dari sisi geografis 

kepulawan, dusun kasawari terpisah dari dataran desa asilulu, akan menjadi 

konflik dan perubahan sosial bagi kehidupan dusun kasawari. 

Konflik yang terjadi antara desa induk asilulu dengan anak dusun kasawari 

akibat kecemburuan sosial dan rasa ketakutan akan terleapas anak dusun kasawari 

dari desa induk. Desa induk asilulu merasa suatu saat anak dusun kasawari akan 

terlepas dari desa induk, sebab dusun kasawari selalu mendapatkan bantuan sosial 

dari kabupaten lain yaitu kabupaten seram bagian barat, inilah benih konflik 

horisontal yang akan muncul akaibat kecemburuan sosial dan miskomunikasi 

antara akan menjadi konflik dan perubahan sosial bagi kehidupan dusun kasawari. 

Perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-

norma sosial, pola-pola prilaku masyarakat, susunan lembaga kemasyarakatan, 

lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan 

lain sebagainya.
1
 di dalam terminologi sosial, yang dimaksud dengan interaksi 

sosial ialah hubungan-hubungan yang dinamis yang menyangkut hubungan antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok atau sebaliknya, serta antar 

kelompok dengan kelompok
2
 

Interaksi sosial ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain imitasi, 

sugesti, identifikasi dan simpati. Interaksi sosial akan terjadi jika terdapat adanya 

kontak sosial dan komunikasi di dalam suatu masyarakat. Adanya kontak sosial 

yang dapat berlangsung dalam tiga bentuk yakni antar individu, individu dengan 

kelompok, dan antar kelompok. Suatu kontak dapat bersifat langsung maupun 

                                                             
1
Siti Waridah dkk. Sosiologi (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h. 109  

2
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pres, 2010) h.  55.  
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tidak langsung. Sedangkan adanya komunikasi yakni individu atau kelomopok 

memberi arti pada prilaku orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin 

disampaikan oleh individu atau kelompok tersebut.
3
 

Adapun bentuk interaksi sosial yang proses-prosesnya mengarah pada 

adanya kesenjangan dalam hubungan sosial berbentuk bantuan sosial yanhg tidak 

merata pada dusun kasawari yang mencakup persaingan, pertentangan atau 

pertikaian bahkan konflik. Dalam suatu masyarakat yang plural sebagaimana di 

dusun kasawari desa asilulu, bentuk interaksi sosial dapat terjadi proses disosiatif 

atau proses assosiatif. Proses disositaif dapat terjadi jika masing-masing kelompok 

masyarakat tidak mampu menyelesaikan diri dengan kelompok lain dan 

sebaliknya proses assosiatif dapat terjadi jika proses penyesuaian diri dapat 

dilakukan dengan baik maka interaksi sosial masyarakat pasca konflik di dusun 

kasawari akan bercorak assosiatif.
4
 

Konflik horisontal yang terjadi antara negeri induk asilulu dan anak dusun 

kasawari di sebababkan adanya sebagian masyarakat yang masuk ke wilaya seram 

bagian barat dan ada juga yang masuk  wilayah  maluku tengah, memang secara 

teritorial geografis dusun kasawari berada pada wilayah pulau seram akan tetapi 

secara administratif dusun kasawari masuk wilaya Maluku Tengah inilah menjadi 

pemicu konflik horisontal antara negeri induk asilulu dan anak dusun kasawari 

Dusun kasawari dari tahun ke tahun masuk petuangan negeri induk asilulu 

kecamatan leihitu kabupaten maluku tengah bukan masuk wilayah kabupaten 

                                                             
3
 Ibid. h. 62. 

4
bid. h. 65. 
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seram bagian barat,  sebab dusun kasawari berada di bawa petuangan negri induk 

asilulu. 

Alasan masyarakat dusun kasawari memilih masuk kewilayah kabupaten 

seram bagian barat, karena banyak menerima bantuan sosial diberikan dan 

sumbangan dari kabupaten seram bagian barat, sedangkang ketika bantuan sosial 

yang diberikan dari maluku tengah pembagiannya tidak meratah bagi masyarakat 

dusun kasawari sebagai anak dusun dari negeri induk asilulu, sedangkan 

masyarakat dusun kasawri sangat membutuhkan bantuan sosail yang diberikan 

pemerintah warga masyarakat dusun kasawari karena masyarakatnya kekurangan 

ekonomi 

Setelah konflik sosial yang terjadi anata negeri asilulu dan dusun kasawari 

itu terjadi, masyrakat dusun kasawari berjanji tidak akan melangar aturan yang di 

tetapkan oleh negeri induk asilulu. Hak seram bagian barat di pulangkan yaitu 

masyarakat dusun kasawari tidak boleh mengambil atau  memakan sumbang atau 

bantua apupun yang di berikan dari kabupaten Seram Bagian Barat, sebab negeri 

induk asilulu mengancam masyarakat dusun kasawari shingga masyarakat kaswari 

pun takut akan ke kabupaten Seram Bagian Barat. 

Jadi apupun yang di sampaikan oleh pemerintah negeri induk asilulu, maka 

masyarakat dusun kasawari selalu di mematuhi, karena masyarakat negeri asilulu 

memberikan ultimatum berupa ancam yang membuat masyarakat dusun Kasawari 

takut, sebab negeri Asilulu tidak mau samapi dusun Kasawari sampai masuk 

wilayah Kabupaten Seram Bagian Barat. 
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Terjadinya konflik karena dusun Kasawari melangar aturan yang di 

tetapkan oleh pemerintahan negeri Asilulu Kabupaten Maluku Tengah, karena 

dusun Kasawari masuk wilayah hak ulayat Negeri Asilulu Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah, bukan masuk wilayah Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

Pemerintah Daerah harus legowo. Kabupaten Maluku Tengah atau Seram 

Bagian Barat (SBB). Jika tidak, pertumpahan darah antar saudara terjadi di Dusun 

Kasawari, Petuanan Negeri Asilulu, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku 

Tengah yang berada di semenanjung tanjung sial, pulau seram, kawasan Seram 

Bagian Barat. Mayoritas warga Asilulu lebih memilih Dusun Kasawari tetap 

berada bersama Negeri Induk yaitu Asilulu, di Kabupaten Maluku Tengah. Tapi 

ada juga warga yang cenderung pilih Seram Bagian Barat. Alhasil, rumah kepala 

dusun Kasuari dirusak warga. 

Selain rumah kepala Dusun, juga milik sekretaris dan seorang warga 

Asilulu lainnya. Beruntung aksi pengrusakan yang terjadi siang tadi tidak 

menimbulkan korban luka atau jiwa. Kini, aparat Polsek Leihitu telah 

mengamankan Tempat Kejadian Perkara (TKP). Berdasarkan informasi lain yang 

diperoleh, mengaku jika pelaku pengrusakan diduga adalah saudara sendiri dari 

Asilulu. Pengrusakan terjadi diduga akibat dualisme kewilayahan.  "Pemerintah 

harus cepat selesaikan ini. Kalau tidak bisa bahaya. Soalnya di sana itu ada yang 

ingin masuk Seram Bagian Barat dan ada yang ingin tetap di Maluku Tengah,". 

Pengrusakan disebabkan karena diduga kepala dusun tersebut lebih condong 
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kepada Pemda Seram Bagian Barat. "Pengrusakan tadi karena ada pekerjaan jalan 

setapak. Jalan itu dari pemda Seram Bagian Barat 

Masyarakat dusun Kasawari yang menjadi anak dusun ketidak adilan dan 

ketidak pemerataan yang di lakukan  oleh desa induk Asilulu kepada  mereka  

dalam pemberiaan bantua sosial atau berupa apapun dalam bentuk bantuan yang 

dilakukan secara penggelapan atau tidak adil sehingga mengakibatkan dusun 

kasawari cenderung mengikuti Kabupaten Seram Bagian Barat karena Kabupaten 

Seram Barat selalu memberikan  bantuan sosial atau bantuan tunai kepada dusun 

Kasawari, disitulah terjadi konflik karena di sebabkan dusun Kasawari telah 

melanggar aturan yang di buat oleh negri induk Asilulu bahwa dusun Kasawari 

tetap berada pada Maluku Tenggah, bukan Seram Bagian Barat  contoh konflik 

yang terjadi yaitu terjadi penyerangan negeri induk asilulu kepada dusun 

Kasawari. 

Berdasarkan uraian diatas Pembahasan mengenai konflik dan perubahan 

sosial ini merupakan salah satu pembahasan yang menarik untuk diangkat 

kepermukaan, untuk itu saya sebagai peneliti mengambil Judul “Konflik dan 

Perubahan Sosial Terhadap Kehidupan Masyarakat dusun Kasawari Desa Asilulu 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi masyarakat Dusun Kasawari sebelum dan sesudah 

konflik dengan Desa Asilulu? 

2. Bagaimana dampak konflik dalam perubahan sosial masyarakat pasca 

konflik pada masyarakat Dusun Kasawari Desa Asilulu? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui dampak konflik sosial dalam perubahan sosial 

masyarakat pasca konflik pada masyarakat Dusun Kasawri Desa Asilulu? 

2. Untuk mengetahui kondisi masyarakat Dusun Kasawari sebelum dan 

sesudah konflik dengan Desa Asilulu? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengembangan ilmu  

pengetahuan,  khususnya  dalam  bidang  Sosiologi Agama. 

b. Penelitian ini diharapkan pula bisa menjadi bahan pertimbangan 

bagi penelitian berikutnya, khususnya penelitian-penelitian yang 

sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai  sumbangan  pemikiran  positif  kepada  Masyarakat Dusun 

Kasawari Desa Asilulu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengan dalam membangun kembali  kehidupan sosial. 

b. Sebagai wujud kepedulian terhadap konflik horisontal antar Dusun 

Kasawari dan dan Desa Asilulu Kecamatan Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah. 

E. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kerancuan dalam pembahasan proposal ini, maka 

pemasalahan yang diteliti hanyalah: Bagaimana dampak konflik sosial dalam 
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perubahan sosial masyarakat pasca konflik pada masyarakat Dusun Kasawri 

Desa Asilulu dan Bagaimana kondisi masyarakat Dusun Kasawari sebelum 

dan sesudah konflik dengan Desa Asilulu 

F. Pengertian Judul 

1. Konflik sosial yaitu pertentangan antar anggota atau masyarakat yang 

bersifat menyeluruh di kehidupan.
5
 

2. Perubahan sosial adalah hal yang tidak bisa dihindarkan dari kehidupan 

bermasyarakat. Karena manusia merupakan makhluk sosial, berbudi, dan 

selalu merasa tidak puas, perubahan dalam bermasyarakat akan terus 

terjadi.
6
 

3. Masyarakat adalah sekelompok individu atau orang yang saling 

tergantung satu sama lain dan hidup bersama dalam satu komunitas, 

dimana sebagian besar interaksi antara individu-individu yang berada 

dalam kelompok tersebut.
7
 

4. Kehidupan merupakan suatu fakta, yang tidak dengan sendirinya terkait 

dengan nilai (Paulus Wahana).
8
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis 

dengan pendekatan kualitatif. Metode ini pada dasarnya bertujuan untuk 

memahami keadaan yang saling berhubungan antara berbagai gejala eksternal 

maupun internal yang terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat, khususnya di 

Dusun Kasawari Desa Asilulu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengan 

Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, yang 

bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat suatu 

keadaan yang sedang berjalan pada saat penelitian dan meneliti sebab-sebab dari 

gejala tertentu
28

. 

Pendekatan kualitatif dicirikan dengan upaya memahami gejala-gejala, 

proses, dan makna-makna tertentu yang tak mungkin di ukur secara ketat dari segi 

kualitatif, intensitas, ataupun frekuensi.
29

 Selain itu Lexi J. Moleong juga 

menjelaskan bahwa salah satu ciri utama penelitian kualitatif ialah orang sebagai 

alat yang mengumpulkan data. Hal itu dilakukan dalam pengamatan, berperan 

serta, wawancara mendalam, pengumpulan dokumen, foto dan sebagainya.
30
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Imam Suprayogo Dan Tobroni, Metodologi Social Agama, Cet. I; (Bandung: Pemuda 

Rosdakarya, 2001), h. 137. 
29

Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

Dan Ilmu Social Budaya, Cet. I, (Bandung: Pemuda Rosdakarya, 2001), h. 150. 
30

Lexi J. Moleong, M.A Metode Penelitian Kualitatif,  (PT. Pemuda Risdakarya 2000),       

h. 91. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dusun Kasawari Desa Asilulu Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengan. Tempat ini dipilih dengan pertimbangan yang 

telah dipikirkan sebagaimana mestinya. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan yang akan direncanakan setelah proposal di ujikan 

dengan perbaikan-perbaikan  

C. Sumber dan Jenis Data 

Menurut Lofland dan Lofland sumber atau data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis data yang 

dibagi kedalam kata-kata dan tindakan sumber tertulis, dan juga berupa 

dokumentasi. 

1. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang di amati atau yang di wawancarai 

merupakan sumber data umum, sumber data umum di catat melalui catatan 

tertulis atau melalui perekaman vidio/audio tapes pengambilan foto atau 

film.
31

 

2. Walaupun dikatakan bahwa sumber diluar kata dan tidakan merupakan 

sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa di abaikan. Dilihat dari segi sumber 

data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas 

sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

                                                             
31

 Ibid, h. 112. 
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dokumen resmi.
32

 

3. Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan 

penelitian kualitatif  karena dapat di pakai dalam berbagai keperluan. Foto 

penghasilan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk 

menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering di analisis secara induktif.
33

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung 

oleh peneliti untuk memperoleh data di lapangan sesuai dengan permasalahan 

yang diteliti, kemudian mengiterprestasikan dengan teori-teori para ahli serta 

buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Adapun Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini  adalah : 

1. Observasi yaitu cara pengumpulan data secara langsung, mengamati dan 

mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti 

terhadap fenomena sosial di dusun Kasawari desa Asilulu Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah 

2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh oleh pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
34

 

3. Dokumentasi yakni cara pengumpulan data dengan mempelajari data-data 

yang telah didokumentasikan. Suharsimi Arikunto mengatakan. Dalam 
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 Ibid, h. 113. 
33

Ibid.,  h. 114. 
34

Ibid., h. 135. 
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melaksanakan dokumentasi, penelitian menyelediki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumentasi peraturan notulen rapat, catatan 

dan sebagainya. 
35

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang di himpun atau yang diperoleh dalam kegiatan penelitian di 

analisis secara deskriptif. Mengolah data merupakan suatu bentuk usaha dalam 

mendapatkan jawaban terhadap permasalahan. Menurut Miles dan Huberman, 

tahapan analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum di mulai dengan 

pengumpulam data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi selanjutnya data dikumpulkan untuk dianalisis secara deskriptif 

kualitatif.
36

 Langkah-langkah untuk mengolah data terdiri dari: 

1. Mengelompokan data atau display data yaitu mengumpulkan beberapa 

bahan dan pernyataan yang saling berkaitan. 

2. Reduksi data yaitu menganalisa data secara keseluruhan kemudian 

memberikan gambaran sesuai dengan masalah, untuk mencari bagian-bagian 

yang saling terkait agar lebih sederhana. 

3. Interpretasi data yaitu menafsirkan dan mengelompokan semua data agar 

tidak terjadi simpang siur dan keracuan karena perbedaan-perbedaan.
37
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Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2000), h. 236. 
36

Ibid, h.152. 
37

Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, Algesindo, 

2004), h.77. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memalui kajian teori, kajian lapangan serta analisa data, kajian 

penulis mengenai konflik dan perubahan sosial (pada masyarakat di dusun 

kasawari dan desa asilulu) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 

1. Hubungan  yang  terjalin  antara dusun kasawari dan desa asilulu sebelum 

adanya konflik sosial dapat dilihat dalam hubungan timbal balik seperti 

nilai norma, baik dalam kondisi sosial antar dusun kasawari dan desa 

asilulu dalam lingkup interaksi. 

2. Konflik  yang  terjadi  pada  masyarakat dusun kasawari dan desa asilulu 

merupakan konflik ini terjadi yang mengakibatkan beberapa rumah dibakar 

dan di rusak. Konflik yang terjadi merupakan konflik yang berlatar 

belakang akibat dari ketidak adilan dalam penyaluran bantuan sosial, 

bantuan langsung tunai dan anggaran dana desa 

3. Pengaruh konflik terhadap perubahan social pasca konflik di dusun 

kasawari dapat  kita  lihat  adanya  kesadaran  dari  masyarakat  sekitar  

dalam  menjaga interaksi maupun dalam berkomunikasi yang baik antar 

warga masyarakat untuk tidak terjadi kesalah pahaman yang terulang 

kembali. Dari pasca konflik yang terjadi  meninggalkan kondisi  social  

yang  mempengaruhi aspek-aspek  dalam masyarakat diantaranya aspek 

budaya, pendidikan, maupun sarana dan struktur. 
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B. Saran 

1. Masyarakat dusun kasawari dan desa asilulu dapat mengambil 

pembelajaran dari konflik yang pernah terjadi agar masyarakat mampu 

menjaga perdamaian. 

a. Masyarakat dusun kasawari dan desa asilulu dapat mengambil 

pembelajaran dari konflik yang pernah terjadi agar masyarakat maupun 

menjaga perdamaian. 

b. Masyarakat di harapkan dapat menjadi nilai dan norma yang sudah ada 

sejak dulu. 

2. Tokoh masyarakat dusun kasawari dan desa asilulu dapat mengelola 

konflilk dengan kegiatan-kegiatan yang bisa menjadi salah satu ajang 

silaturahim serta menjadi media meredam konflik yang pernah terjadi. 

3. Bagi seluruh pembaca agar lebih belajar dalam lagi tentang interaksi pasca 

konflik karena mambangun interaksi akan selalu dibutuhkan melihat 

konflik tidak   bisa   dihilangkan  di   dalam  kehidupan  masyarakat   

tetapi  dapat dikurangi, dan kasus yang terjadi sebagaimana tertulis dalam 

skripsi ini hanya segelintir beberapa kasus lainnya. Jadikanlah konflik 

sebagai pemacu pembangunan  bukan  pemacu  perpecahan,  paham  

bahwa  konflik  bisa  di pandang  dari  sudut   yang  positif  yang   

membawa  perubahan  melalui persaingan. 
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